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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pendapatan usahatani,
pendapatan rumah tangga, dan tingkat kesejahteraan rumah tangga petani
kakao di Desa Sungai Langka, Kecamatan Gedong Tataan, Kabupaten
Pesawaran. Penelitian dilakukan dengan metode simple random sampling
dengan jumlah responden sebanyak 51 petani. Jenis data yang digunakan
adalah data primer dan data sekunder. Metode analisis dalam penelitian ini
adalah analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian
menunjukan bahwa pendapatan usaha tani kakao di Desa Sungai Langka
adalah sebesar Rp2.855.466,93 per hektar dengan R/C rasio atas biaya total
sebesar 1,44 sehingga usaha tani menguntungkan. Pendapatan rumah tangga
petani kakao adalah sebesar Rp21.475.598,00 yang berasal dari pendapatan
on farm utama, pendapatan on farm bukan utama, pendapatan off farm, dan
pendapatan non farm. Tingkat kesejahteraan rumah tangga petani kakao di
Desa Sungai Langka menurut indikator Badan Pusat Statistik tahun 2014
tergolong sejahtera sebanyak 44 petani dengan persentase sebesar 86,27%.
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ABSTRACT

ANALYSIS OF HOUSEHOLD INCOME AND WELFARE LEVEL OF
COCOA FARMER IN SUNGAI LANGKA VILLAGE, GEDONG
TATAAN DISTRICT, PESAWARAN REGENCY
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The purpose of this study was to determine farm income, household income,
and the level of household welfare of cocoa farmers in Sungai Langka
Village, Gedong Tataan District, Pesawaran Regency. The research was
conducted by using simple random sampling method with the number of
respondents as many as 51 farmers. The types of data used are primary data
and secondary data. The analytical method in this research is descriptive
qualitative and quantitative analysis. The results showed that the income of
cocoa farming in Sungai Langka Village was Rp.2,855,466.93 per hectare
with an R/C ratio over the total cost of 1.44 so that farming was profitable.
Cocoa farmer household income is Rp21.475.598,00 which comes from
main on farm income, non main on farm income, off farm income, and non
farm income. The level of household welfare of cocoa farmers in Sungai
Langka Village according to the indicators of the Central Statistics Agency
in 2014 was classified as prosperous as many as 44 farmers with a
percentage of 86.27%.
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